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Abstrak

Ekranisasi adalah pengangkatan novel ke sebuah film. Film hasil ekranisasi novel akan mengalami
beberapa perubahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan dalam proses ekranisasi.
Rumusan masalah dalam penelitian meliputi: (1) Bagaimana proses ekranisasi penokohan novel {35451
WKIAY  (Cry Me A Sad River) karya $[#{ 9] Guo Jingming ke film (587" )  (Cry Me A Sad
River) karya 7% 7 Luolud? dan (2) Bagaimana proses ekranisasi latar novel (545155 %3 ) (Cry Me
A Sad River) karya 5% Gud Jingming ke film ({50 EGR)  (Cry Me A Sad River) karya 7474
Luoluo?. Fokus penelitian berupa penciutan, penambahan, serta perubahan bervariasi penokohan dan latar
pada ekranisasi novel ke film.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah novel
(345387 53 ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River) karya 5#{ 8 Guo Jingming dan film
(3% 455 15 % BT ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River) karya 7% 7% Luoluo. Teknik

pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak-catat dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan
teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam ekranisasi penokohan dan latar terdapat 12 penciutan,
10 penambaham, dan 3 perubahan bervariasi. Menurut analisis, perubahan-perubahan pada ekranisasi
penokohan dan latar dilakukan dalam tahap wajar dan masih relevan sehingga tidak menghalangi inti cerita
atau amanat novel dalam film. Perubahan terjadi karena novel dan film memiliki keterbatasannya masing-
masing. Penciutan terjadi karena kepentingan filmis dan perubahan media yang digunakan dalam
pembuatan novel dan film. Penambahan dilakukan agar pemvisualisasian dalam film lebih efektif.
Perubahan bervariasi dilakukan tidak jauh dari penggambaran yang ada pada novel.

Kata kunci: Ekranisasi, Novel, Film, Cry Me A Sad River.

Abstract

Ecranisation is a transformation from novel to movie. Film from ecranisation will have some
differences from the novel. This study aims to analyze changes in the ecranisation process. The formulation
of the research problems includes: (1) How is the process of ecranizing the characters of the {3545 15 i %
) (Cry Me A Sad River) novel by Z84{#] Guo Jingming into the (EAIHEI) (Cry Me A Sad
River) film by 7% Luolud? and (2) How is the process of ecranizing the settings of the (R4 It AiAT
) (Cry Me A Sad River) novel by Z8#{] Gud Jingming to the (IEf5i¥A) (Cry Me A Sad River)
film by 7% 7 Luolua?. The focus of the research is in the reduction, addition, and variation of change of the
characters and settings in the ecranisation of the novel into film.

The research method used is descriptive qualitative. The data sources for this research are the {3545
WA ) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad River) novel by R4 Gud Jingming and the (%
A 15 B ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River) film by 7%7% Luoluo. Data collection
techniques were carried out using note-taking and documentation techniques. The analysis technique uses
descriptive analysis techniques. The results of this analysis indicate that in character and setting
ecranisation, there are 12 reductions, 10 additions, and 3 varied changes. From the analysis, changes to
characters and setting in ecranisation are made in reasonable level and are still relevant so that they do not
hinder the main story or the novel's message in the film. Changes occur because novel and film have their
own limitations. The reductions happened because of filmic interests and changes in the media used in
making novel and film. Additions were made to make the visualization in the film more effective. Various
changes were made not far from the depiction in the novel.

Keywords: Ecranisation, Novel, Film, Cry Me A Sad River.


mailto:novarina.19021@mhs.unesa.ac.id
mailto:anasahmadi@unesa.ac.id

Ekranisasi Novel (&5 ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River) Karya 5% 8 Guo Jingming ke
Bentuk Film (&5 i) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River) Karya 7% 7% Luoluo

PENDAHULUAN

Penyampaian informasi lebih efektif dengan
penggunaan bahasa. Ahmadi (2020:9) menyatakan,
“Karena itu, tanpa bahasa pun, manusia juga bisa
berkomunikasi, tetapi kemampuan komunikasi tersebut
terbatas”. (Gagasan maupun emosi seseorang yang
disajikan dengan alat bahasa, baik bahasa lisan maupun
bahasa tulis untuk kemudian disampaikan kepada orang
lain akan mewujudkan sebuah karya yang dikenal sebagai
karya sastra. Demikian karya sastra menurut Sumardjo &
Saini (1994:5) merupakan suatu usaha merekam isi jiwa
dari sastrawannya dengan menggunakan bahasa yang
kemudian disampaikan ke orang lain. Karya sastra
merupakan media komunikasi atau jembatan penghubung
antara pembuat karya sastra dengan penikmat karya sastra
itu sendiri.

Perkembangan karya sastra yang didukung dengan
perkembangan teknologi memberi warna baru dalam
dunia kesusastraan. Hal itu diketahui melalui maraknya
film yang dibuat dari proses pengadaptasian karya sastra
lain yang telah ada sebelumnya, terutama karya sastra
fiksi. Salah satu karya sastra fiksi yang diangkat menjadi
sebuah film ialah novel. Secara arti, novel berarti sebuah
barang baru yang kecil, yang kemudian juga diartikan
sebagai cerita pendek dalam wujud prosa (Nurgiyantoro,
1998:9). Dapat disebutkan bahwa novel merupakan suatu
karya sastra fiksi berbentuk prosa hasil refleksi seorang
penulis melalui medium bahasa dalam bentuk tulisan yang
ditata sedemikian rupa hingga akhirnya membentuk cerita
yang mampu membangun efek imajinasi bagi
pembacanya.

Penciptaan sebuah novel umumnya dilakukan secara
individu dan tidak lepas dari konteks psikologi (Ahmadi,
2015; 2023) dan sosial masyarakat. Seorang novelis dapat
dengan bebas menuangkan idenya ke dalam kata-kata
yang tersusun membentuk cerita hingga menjadi sebuah
novel dan dapat dibaca oleh khalayak umum. Selain novel,
yang merupakan karya sastra visual melalui tulisan,
terdapat karya sastra lain yang diwujudkan secara audio-
visual, yaitu film. Film merupakan hasil kesatuan dari
berbagai karya seni, seperti seni musik, seni rupa, drama,
sastra, serta unsur sinematografi. Maka dari itu, film
disebut dengan istilah total art, pan art, ataupun collective
art (Eneste, 1991:18). Lain halnya dengan novel yang
dapat dibuat secara individu, kekompleksan yang ada
dalam film menjadikan proses pembuatan sebuah film
memerlukan kerjasama dari banyak pihak, seperti
produser, penulis skenario, sutradara, juru kamera, penata
artistik, perekam suara, dan kemampuan tokoh-tokoh
pemain.

Pengangkatan suatu novel ke bentuk film dikenal
dengan istilah ekranisasi. Istilah ekranisasi berasal dari

kata ecran dalam bahasa Perancis yang berarti ‘layar’.
Eneste (1991:60) mengemukakan, “ckranisasi ialah
pelayarputihan atau pemindahan/pengangkatan sebuah
novel ke dalam film”. Istilah ekranisasi sering dikaitkan
dengan istilah alih wahana. Seperti pernyataan Damono
(2018:9) yang memilih istilah alih wahana sebagai istilah
untuk membicarakan proses pemindahan satu jenis
kesenian ke jenis kesenian lain. Istilah alih wahana ini
tidak bertentangan dengan sebutan ekranisasi, namun
tidak secara terkhusus membahas mengenai pengangkatan
novel menjadi film, tapi juga berkaitan dengan
pengangkatan karya sastra lain seperti puisi menjadi
musik, lukisan menjadi puisi, dan lain sebagainya. Dengan
begitu, dapat disebutkan juga bahwa ekranisasi merupakan
suatu kegiatan atau proses pemindahan atau pengangkatan
dari sebuah wahana ke wahana lain yaitu dari novel ke
film. Selanjutnya, penelitian ini akan lebih menitik
beratkan pada istilah ekranisasi, sesuai dan sejalan dengan
fokus pengkajian yaitu mengenai ekranisasi dari novel ke
bentuk film.

Novel yang diekranisasi ke sebuah film marak
dilakukan pada novel-novel best seller dengan harapan
film hasil ekranisasi dari novel tersebut akan mendapatkan
kesuksesan yang setara dengan novel yang diangkat
(Wulansari, 2015:2). Pembaca novel akan tertarik untuk
menonton film yang diangkat dari novel yang telah dibaca
karena memiliki rasa ingin tahu akan bagaimana tulisan
yang telah dibacanya tersebut bila diwujudkan menjadi
gambar-gambar yang bergerak dan diperlihatkan secara
nyata melalui sebuah film. Selain itu, penonton yang telah
menonton film juga akan penasaran dengan novel yang
telah diangkat menjadi film tersebut karena merupakan
naskah asli dari film. Ketertarikan khalayak untuk
menonton film hasil ekranisasi dari novel akan terjadi
bersamaan dengan kegiatan membanding-bandingkan
atau mencocokan apa yang terlihat dalam film dengan apa
yang mereka imajinasikan dari membaca novel.

Penelitian dengan kajian ekranisasi bertolak dari
kekecewaan penonton film yang diangkat dari sebuah
novel. Imajinasi pembaca dari hasil penikmatan karya
sastra dengan penyampaian bahasa yang baik melalui
kata-kata seakan dipatahkan oleh gambar-gambar yang
bergerak nyata. Eneste (1991:9-10) berpendapat bahwa
penonton biasanya kecewa setelah melihat film karena
filmnya tidak seindah ekpektasinya terhadap novel, jalan
ceritanya tidak sama dengan novel, atau banyaknya
perubahan yang terjadi dalam film yang membuatnya
tidak sama dengan novel aslinya. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian mengenai perbedaan yang ada pada
novel dan film hasil ekranisasi dirasa perlu diteliti lebih
lanjut. Penelitian dengan kajian ekranisasi juga
dibutuhkan agar penikmat karya sastra lebih memahami
bahwa dengan alasan tertentu perbedaan yang ada pada
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film hasil ekranisasi dari novelnya adalah hal yang pasti
terjadi serta dapat dianalisis bagaimana perubahan-
perubahan itu terjadi seperti pada penelitian ini.

Sebagai bentuk penelitian secara ilmiah mengenai
ekranisasi, novel karya 2848 Guo Jingming berjudul {
HAEMESARASTY (Cry Me A Sad River) serta film {365
R EGTY (Cry Me A Sad River) karya 3% 3% Ludluo
dipilih untuk menjadi objek penelitian dalam penelitian
ini. Sisi menarik dari novel {3E{HERAITY (Cry Me
A Sad River) tersendiri karena ditulis oleh seorang penulis
novel ternama yang sekaligus merupakan penulis
skenario, sutradara film dan selebriti asal Tiongkok yaitu
ZRE BA Guo Jingming. Guo Jingming adalah anggota
termuda di Asosiasi Penulis China ketika baru berusia 23
tahun saat itu. Laman The Newyork Times
(https://www.nytimes.com/2008/05/04/books/review/King
-t.html), menyebutkan kesuksesan 238 Guo Jingming
dalam penulisan fiksi yang dibuktikan dengan tiga dari
empat novel yang ditulis ZF&HH Guo Jingming, masing-
masing telah terjual lebih dari satu juta eksemplar dan
memiliki penghasilan tertinggi dari semua penulis Cina
yaitu $1,4 juta. Novel (&R AGE ) (Cry Me A Sad
River) sendiri terjual 1 juta eksemplar dalam sepuluh hari.
Novel ini diterbitkan pada tahun 2016 oleh j#iEg X% H ik
#t atau Hunan Literature and Art Publishing House.
Novel ini mengusung topik yang bersinggungan dengan
realitas kehidupan remaja dengan penggambaran
perundungan berlatarkan tahun 2007 yang dialami siswi
SMA di Tiongkok. Pengisahan tokoh utama dalam novel
ini yang hidup dengan latar belakang kurang mampu dan
mengalami banyak peristiwa hingga berakhir memilih
untuk mengakhiri hidupnya dengan jalan bunuh diri
setelah merasa terlalu banyak hal serta masalah yang harus
ia dihadapi sendirian dapat membawa pembaca larut
dalam suasana kesedihan yang disuguhkan sepanjang jalan
ceritanya.

Pada 30 September 2018, novel {IE{H3 7R ST )
(Cry Me A Sad River) diangkat menjadi sebuah film
dengan judul yang sama yaitu {GEIERRST)Y (Cry
Me A Sad River) melalui garapan sutradara 3%3% Luoluo.
%% Luoluo adalah nama pena dari #X{£%§ Zhao Jiarong,
seorang novelis dan sutradara film wanita yang juga
berasal dari Tiongkok. Dikutip dari laman Z ##8 % atau
Douban dianying
(https://movie.douban.com/subject/27102569/celebrities),
dituliskan bahwa 3%35% Luolud pada tahun 2012 memiliki

royalti hingga 3,2 juta. %% Luoluo juga dikenal sebagai

“REZE” atau “xidoyudn niiwdng” yang berarti "Ratu
Kampus" karena kepandaian dalam mendeskripsikan

novel-novel remaja kampus. Film § 3E {535 3% AT )
(Cry Me a Sad River) ini memiliki durasi sekitar 1 jam 44
menit. Kepopuleran film (&85 m5T) (Cry Me A
Sad River) tidak lepas dari tokoh pemainnya yang
merupakan aktor dan aktris muda berbakat seperti {F&
Rén Min yang menjadi pemeran utama, selain itu ada pula
X ZfE Zhao Yingbo, S£= 3K Xin Yunlai, ZZ& 4 Zhang
Ruonan, 4f4E Zha Danni, B38E#g Vivian Wu, FEEEL
T4o Huimin, £ Reén Zhong, serta Z=3z 1 Jackie Li.
Antusias masyarakat pada film {3EfHEsasaY (Cry
Me a Sad River) dibuktikan pada kesuksesannya meraih
jumlah penayangan, salah satunya yang diunggah pada
akun YouTube
(https:/iwww.youtube.com/watch?v=ratYkWmvjNo) film
tersebut telah dilihat 2,582,851 kali (pada 10 Juli 2023).
Sebagai salah satu wujud karya film dari proses ekranisasi
sebuah novel, film {FEHIERATY (Cry Me A Sad
River) karya sutradara 3%3% Luoludo memiliki beberapa
karakteristik yang berbeda dari novelnya. Maka dari itu,
penelitian ilmiah secara lebih lanjut dengan kajian
ekranisasi dapat dilakukan dengan menggunakan sumber
penelitian novel (FEHW R Y (Cry Me A Sad
River) karya B4R Guo Jingming dan film (KR8
AT Y (Cry Me A Sad River) karya 3% 3% Luoluo.
Penelitian ini dilakukan dengan kajian ekranisasi agar
pembaca dan penonton dapat memperhatikan perbedaan-
perbedaan yang muncul di antara kedua karya sastra
tersebut secara objektif sehingga membantu menambah
apresiasi sastra dan dapat dijadikan sebagai salah satu
acuan dalam upaya memperbandingkan film adaptasi
dengan karya aslinya.

Perubahan yang terjadi dalam ekranisasi dapat terjadi
pada unsur pembangun novel dan film. Baik novel ataupun
film sama-sama dibangun oleh unsur pembangunnya
masing-masing yang meliputi cerita, alur, penokohan,
latar, suasana, gaya, serta pesan atau amanat (Eneste,
1991:12-56). Oleh karena itu, -analisis terhadap unsur
pembangun karya sastra dapat dilakukan pada novel dan
film. Perubahan yang terjadi dalam ekranisasi novel ke
film dikarenakan beberapa alasan seperti perubahan alat
utama dari kata-kata menjadi gambar-gambar bergerak,
perubahan proses penggarapan dari individu menjadi
gotong royong, perubahan penikmatan dari membaca jadi
menonton, perubahan durasi penikmatan dari beberapa
jam atau hari menjadi kurang lebih 90 menit, serta
beberapa kepentingan dari sudut filmis.

Untuk dapat memahami perubahan atau perbedaan
ekranisasi novel ke film maka dapat dilakukan analisis
ekranisasi yaitu dari aspek unsur-unsur pembangun novel
serta film itu sendiri. Dalam penelitian ini, akan
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difokuskan untuk meneliti perubahan penokohan dan latar

pada ekranisasi novel karya Z8 &t B Gud Jingming

berjudul {FERIERALTY (Cry Me A Sad River) ke film
CGEGERALT)  (Cry Me A Sad River) karya % 35%

Luoluo. Hal ini dikarenakan baik penokohan ataupun latar

adalah unsur pembangun novel dan film yang akan terlihat

langsung oleh penikmat karya sastra ketika menikmati
sebuah karya sastra. Eneste (1991:25) menyatakan,

“Penokohan berfungsi untuk menunjang cerita dan alur”.

Latar dapat memperjelas kapan dan dimana kejadian

dalam cerita itu terjadi. Latar merupakan tempat

berdirinya cerita, alur, serta tokoh-tokoh (Eneste,

1991:31). Dapat disimpulkan keterhubungan bahwa cerita

memuat alur kejadian-kejadian yang dijalankan oleh tokoh

dimana kejadian tersebut berdiri di latar waktu dan tempat
tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
terdapat tiga rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana proses ekranisasi penokohan novel &
Ty (Cry Me A Sad River) karya 345 B
Guo Jingming ke film &A1 TY (Cry Me A
Sad River) karya 5%3% Luoluo?

2. Bagaimana proses ekranisasi latar novel {FE{ain
Y (Cry Me A Sad River) karya R4t Guo
Jingming ke film &R ALY (Cry Me A Sad
River) karya 3%3% Luoluo?

Keberadaan tokoh menjadi elemen yang sangat
berarti dalam suatu karya sastra. Peran tokohlah yang
menggerakkan dan menjalankan alur dalam sebuah cerita
karya sastra. Eneste (1991:25) menjelaskan, “Penokohan
berfungsi untuk menunjang cerita dan alur”. Hal ini
dikarenakan tokoh menjadi pihak yang mengalami
kejadian dalam alur cerita. Kata penokohan berasal dari
kata ‘tokoh’ yang merupakan pelaku, dimana dalam cerita
digambarkan watak pelaku, yang berarti penokohan
adalah proses penggambaran  tokoh  atau  perwatakan
tokoh. Penokohan akan =membantu  penggambaran
kepribadian serta peran masing-masing tokoh novel dan
film dalam kisah tersebut.

Sumardjo & Saini (1994:66) menjelaskan karakter
tokoh dapat dikenali dari masa lalunya, pendidikannya,
asal daerahnya, pengalaman hidupnya, cara bicara dan
reaksinya terhadap kejadian, cara berpakaiannya,
pemikiran serta perilakunya, penggambaran fisik, ataupu
penerangan langsung novelis. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa tokoh merupakan subjek yang
mengalami kejadian dalam cerita dimana pembaca dapat
mengenali serta mengetahui peranann tokoh-tokoh pada
cerita dalam novel melalui latar belakang tokoh, nama
tokoh, psikologis tokoh, ataupun penjelasan novelis

mengenai sifat atau watak tokoh yang disebut dengan
penokohan,

Menurut Eneste dalam (1991:25), jika dilihat dari cara
pengungkapannya, penokohan dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu:

1. Caraanalitik/langsung

Cara analitik dalam pengungkapan penokohan

dilakukan oleh pengarang dengan mengisahkan

secara langsung sifat, tabiat, latar belakang, pemikiran,
serta perasaan dari tokoh tersebut.
2. Caradramatik/tidak langsung

Cara dramatik dapat dilakukan pengarang dengan

mengungkapkan tentang lingkungan hidup tokoh,

dialog antar tokoh, serta perbuatan tokoh tersebut.

Dalam novel, penokohan dapat dilakukan secara
mendalam karena penulis memiliki waktu dan ruang yang
lebih untuk mengembangkan karakter melalui penjelasan
dalam tulisan-tulisan. Sementara itu, dalam film,
penokohan dicapai dengan visual secara langsung dan
ekspresi aktor yang sering menyebabkan penokohan film
lebih dangkal daripada novel. Hal ini juga menyebabkan
penokohan dengan teknik analitik seperti dalam novel
tidak memungkinkan dibawa dalam film. Eneste
(1991:29) menjelaskan cara penggambaran karakter tokoh
dalam film biasanya dilakukan dengan memperlihatkan
penampilan tokoh, benda-benda (plastic material), serta
lingkungan sekitarnya. Selain memilih plastic material
yang sesuai, dalam penokohan film biasanya hanya
digunakan tokoh bersahaja saja. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan faktor durasi film atau waktu pemutaran film
yang hanya sekali dalam satu pemutaran, jadi tidak
memungkinkan untuk membawakan karakter tokoh yang
sulit diingat penonton.

Suatu alur kejadian yang dialami oleh para tokoh
dalam cerita novel dan film akan terjadi dalam suatu titik
tumpu tempat dan waktu tertentu yang disebut dengan
latar cerita atau setting. Eneste (1991:31) menyimpulkan,
“pendek kata, latar adalah tempat berpijak atau
bertumpunya cerita, alur, dan tokoh-tokoh novel”. Dapat
dikatakan bahwa latar adalah cakupan tempat, waktu, dan
lingkungan terjadinya pengisahan cerita pada tokoh dalam
novel ataupun film.

Latar akan membantu pembaca untuk lebih
memahami kapan serta dimana kejadian itu berlangsung.
Nurgiyantoro (1998:217) mengungapkan fungsi latar
dalam memberikan pijakan cerita secara nyata dan jelas
akan memberikan kesan realistis pada penikmat karya
sastra. Latar memiliki unsur fungsional yang berfungsi
mendukung cerita, alur, penokohan dalam sebuah novel.
Cakupan tempat, waktu, dan sosial latar akan membantu
menghidupkan gambaran dan imajinasi kepada penikmat
karya sastra.
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Latar pada suatu cerita akan meliputi tiga unsur pokok
yang saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain
berupa tempat, waktu, dan sosial Nurgiyantoro
(1998:227). Latar dalam novel diceritakan melalui
pengisahan dalam kata-kata, sedangkan dalam film
dibawakan secara visual melalui gambar-gambar yang
bergerak dan berkelanjutan. Oleh karena itu, penonton
dapat menyaksikan langsung secara nyata bagaimana latar
dari sebuah cerita, berbeda dengan novel dimana pembaca
hanya membayangkan bagaimana keadaan saat kejadian
itu berlangsung. Eneste (1991:35) juga mengungkapkan
bahwa latar dalam sebuah film memiliki fungsi dramatik.
Fungsi dramatik dari latar dalam film dapat ditunjukan
misalnya dalam hal pemilihan barang yang mendukung
tokoh dalam memainkan perannya. Maka dari itu, seorang
penulis skenario harus memberi perhatian lebih pada
penggambaran latar dalam film, hal ini meliputi pemilihan
suasana sekitar serta barang-barang yang akan menunjang
jalan cerita, alur, serta penokohan. Pudovkin (dalam
Eneste 1991:35) menyatakan bahwa, “Pekerjaan
terpenting bagi penulis skenario adalah bekerja dengan
plastic material”. Hal ini disebabkan oleh peran penting
plastic material dalam menjelaskan kepada penonton
mengenai apa dan bagaimana yang sedang terjadi pada
adegan-adegan karena dalam film tidak memfasilitasi
penjelasan detail dari sutradara dan penulis skenario
sedetail penjelasan penulis dalam novel. Hal yang sama
juga berlaku pada novel, tidak semua hal yang dapat
diungkapkan dalam film itu dapat digambarkan melalui
kata-kata.

Pembuatan film yang ceritanya diangkat dari novel
yang telah ada disebut dengan ekranisasi. Istilah
‘ekranisasi’ diambil dari kata ecran yang berasal dari
bahasa Perancis dan memiliki arti ‘layar’ Eneste
(1991:60). Ekranisasi merupakan pelayarputihan atau
pengangkatan sebuah novel menjadi film. Sehingga,
maksud dari ekranisasi adalah suatu kegiatan atau proses
terjadinya pemindahan atau pengangkatan dari sebuah
novel menjadi sebuah film. Istilah ekranisasi sering
dikaitkan dengan alih wahana. Istilah alih wahana ini tidak
bertentangan dengan makna dan konsep dasar yang
dimiliki oleh ekranisasi sebagai proses pengubahan dari
satu wahana ke wahana lain. Hanya saja istilah alih
wahana memiliki cakupan yang lebih luas dari ekranisasi.
Damono (2018:9) yang memilih istilah alih wahana
sebagai istilah untuk membicarakan proses pemindahan
dan pengubahan satu jenis kesenian ke jenis kesenian lain.
Selanjutnya, Singkatnya, ekranisasi merupakan perubahan
dari satu wahana yaitu novel ke atau menuju wahana lain
yaitu film, sedangkan alih wahana bisa dari berbagai jenis
karya seni ke jenis karya seni lain, tidak hanya novel ke
film. Namun, dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunaan istilah ekranisasi, sesuai judul Kkajian
penelitian ini, untuk mengkaji ekranisasi novel ke film.

Pengangkatan suatu novel ke dalam bentuk film tentu
saja akan menimbulkan berbagai perubahan karena
berbagai pengadaptasian. Maka dari itu, ekranisasi disebut
sebagai proses perubahan Eneste (1991:60). Perubahan
yang terjadi dari ekranisasi novel ke film dapat terjadi
karena beberapa faktor. Yang pertama, terjadinya
pengubahan wahana, dari novel yang merupakan wahana
kata-kata menuju ke film yang merupakan wahana
gambar-gambar yang bergerak berkelanjutan. Jika cerita,
alur, penokohan, latar, suasana, serta gaya dalam novel
dapat diungkapkan sepenuhnya dengan kata-kata, dalam
film, semua unsur tersebut harus diungkapkan ke dalam
bentuk gambar-gambar yang nyata dan kongkret.

Selain perubahan pada cara pengungkapan, juga
terdapat perubahan dalam proses pembuatan. Eneste
(1991:60) mengungkapkan, ‘“Novel adalah kreasi
individual dan merupakan hasil kerja perseorangan”.
Selanjutnya, Eneste (1991:60) juga mengungkapkan,
“Film merupakan hasil kerja gotong royong”. Seorang
novelis dapat menulis novel secara individu sehingga
dengan bebas menuangkan pengalaman, pemikiran, serta
idenya untuk menghasilkan novel. Berbeda dengan
pembuatan novel, pembuatan film diperlukan kerjasama
antara produser, penulis skenario, sutradara, juru kamera
penata artistik, perekam suara, kemampuan pemain, serta
pihak-pihak lainnya untuk menghasilkan sebuah film.

Novel yang dapat dinikmati pembaca dengan cara
dibaca, dalam proses ekranisasi, diubah menjadi film yang
akan dinikmati penonton dengan cara ditonton. Oleh
karena itu, Eneste (1991:61) menyatakan, “Ekranisasi
berarti terjadinya perubahan pada proses penikmatan”.
Imajinasi akan timbul pada pembaca setelah membaca
penggambaran kisah melalui kata-kata dalam suatu novel,
yang kemudian disusul dengan pemahaman tentang apa
yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada
pembaca. Sedangkan dalam film, penonton disuguhi suatu
penggambaran berupa gambar-gambar hidup, konkret, dan
nyata. Penonton film akan merasakan seolah-olah sedang
menyaksikan suatu kejadian yang sesungguhnya, yang
nyata sedang terjadi, bukan lagi imajinasi.

Durasi serta tempat penikmatan novel juga berbeda
dengan film. Eneste (1991:61) menyatakan bahwa
ekranisasi juga berarti proses perubahan dari karya yang
dapat dinikmati kapan saja dan dimana saja menjadi karya
yang hanya dapat dinikmati di tempat-tempat tertentu dan
waktu-waktu tertentu. Pembaca dapat membaca novelnya
sampai habis secara leluasa, tidak terikat durasi maupun
tempat, namun untuk menonton sebuah film diperlukan
suatu tempat dan terikat durasi yang biasanya 90 menit
sampai 120 menit saja. Kerumitan dan kedetailan cerita
dalam novel dapat disiasati dengan pembacaan ulang pada
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halaman sebelumnya atau pada bagian yang belum
dipahami, namun tidak dapat dilakukan dalam film, cerita
dalam film diharuskan untuk mudah dipahami penonton
dalam sekali menonton di durasi yang telah ditentukan,
Baik novel maupun film memiliki ukuran serta nilanya
masing-masing. Perubahan yang terjadi akibat ekranisasi
novel ke film adalah hasil dari beberapa alasan serta
pertimbangan. Eneste juga (1991:61-66) menjelaskan
perubahan-perubahan yang terjadi setelah proses
ekranisasi dari novel ke film meliputi beberapa aspek,
yaitu sebagai berikut.
1. Penciutan
Ekranisasi dari novel ke film berarti mengubah suatu
karya sastra yang memiliki puluhan hingga ratusan
halaman bacaan sehingga membutuhkan waktu
berjam-jam bahkan berhari-hari untuk diselesaikan,
menjadi sebuah film yang rata-rata hanya memiliki
durasi sekitar 90 hingga 120 menit saja. Keterbatasan
durasi film mengakibatkan perubahan berupa
pengurangan atau penciutan terjadi setelah ekranisasi
novel ke film. Eneste (1991:61-64) menyenutkan
bahwa setelah membaca novel, sutradara serta penulis
skenario akan melakukan pemilihan pada hal-hal
yang dianggap penting dan memadai saja dari unsur-
unsur pembangun baik itu cerita, tokoh, latar, alur,
suasana, bahkan amanat, untuk akhirnya dimunculkan
dalam film. Penciutan ini ditandai dengan tidak
keseluruhan hal yang terdapat pada suatu novel
muncul dalam film karena hilangnya beberapa unsur
dari novel dalam film.
2. Penambahan
Imajinasi, pemahaman, serta penafsiran setiap orang
setelah membaca cerita yang dikisahkan dalam kata-
kata di suatu novel akan berbeda-beda. Begitu pula
penafsiran yang dilakukan oleh penulis skenario dan
sutradara, yang akan memungkinkan terjadinya
penambahan dalam proses ekranisasi novel ke film.
Seperti halnya penciutan, penambahan juga dapat
dilakukan pada unsur-unsur. pembangun seperti cerita,
alur, penokohan, latar, ataupun suasana. Menurut
Eneste (1991:64-65) penambahan dalam proses
ekranisasi mempunyai alasan, misalnya dikatakan,
penambahan itu penting untuk sudut filmis atau
penambahan yang dilakukan masih relevan dengan
jalan cerita keseluruhan. Penambahan menjadikan
munculnya adegan-adegan atau unsur lain seperti
munculnya tokoh dalam film yang tidak terdapat pada
novel.
3. Perubahan Bervariasi
Selain penciutan serta penambahan, dalam film juga
dapat terjadi perubahan bervariasi atau terjadinya
variasi-vasiasi tertentu antara novel dan film. Namun,
perubahan bervariasi yang dilakukan pada film harus

tidak menghalangi tema dan amanat dari novel untuk

tersampaikan setelah difilmkan. Dengan itu, Eneste

(1991:66) menegaskan bahwa novel bukanlah dalih

atau alasan bagi pembuat film, tetapi novel betul-betul

hendak dipindahkan ke media lain yakni media film.

Perubahan bervariasi di berbagai sisi film dilakukan

karena adanya perbedaan alat-alat yang digunakan,

Disamping itu, durasi waktu dalam pemutaran film

yang terbatas sehingga tidak semua hal atau persoalan

yang terdapat dalam novel dapat dipindahkan ke
dalam film.

Peneliti mengumpulkan beberapa penelitian yang
telah dilakukan atau penelitian terdahulu dengan kajian
yang relevan yaitu ekranisasi untuk memperluas referensi
penelitian ini.

Penelitian relevan terdahulu yang pertama adalah
penelitian yang ditulis oleh Wulansari (2015) dengan judul
“Ekranisasi Novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere
Liye dan Film Bidadari-Bidadari Surga”. Penelitian
tersebut mendeskripsikan unsur-unsur struktural, aspek-
aspek humaniora, dan juga perbedaan antara novel
Bidadari-Bidadari Surga karya Tere liye dan film
Bidadari-Bidadari Surga. Metode penelitian kualitatif
digunakan dalam penelitian ini. Objek kajian yang diteliti
merupakan struktural, humaniora serta perbedaan antara
novel dan film, sedangkan objek materialnya
menggunakan novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere
Liye cetakan pertama pada tahun 2008 dan film Bidadari-
Bidadari Surga yang di produksi oleh star vision pada
tahun 2012.

Penelitian lainnya pernah dilakukan oleh Aridani
(2020) dengan judul “Transformasi Nilai Edukatif Novel
Mimpi Sejuta Dolar ke dalam Film Mimpi Sejuta Dolar
(Kajian Ekranisasi)”. Objek penelitian ini yaitu novel
Mimpi Sejuta Dolar karya Albertheine Endah dan film
Mimpi Sejuta Dolar karya Manuj Phunjabi dan Panuj
Phunjabi. Penelitian ini mengangkat masalah utama untuk
menemukan nilai edukatif menurut Daulay yang meliputi
nilai edukatif ketuhanan, nilai edukatif ketangguhan, nilai
edukatif kepedulian, dan nilai edukatif kejujuran pada
novel Mimpi Sejuta Dolar setelah mengalami transformasi
menjadi film Mimpi Sejuta Dolar. Penelitian ini bertujuan
agar pembaca atau penonton dapat mengambil pelajaran
terkait keempat nilai edukatif menurut Daulay dan
mengetahui letak perbedaan antara versi novel dan film
setalah proses ekranisasi.

Melalui  observasi terkait penelitian-penelitian
terdahulu tersebut, peneliti tidak menemukan penelitian
yang memiliki judul dan sumber data penelitian yang sama
dengan penelitian ini. Kedua penelitian terdahulu yang
telah peneliti paparkan memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan kajian
ekranisasi sebuah novel ke film, namun penelitian ini
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memiliki perbedaan dari ketiganya. Perbedaan yang
pertama ada pada rumusan permasalahan yang diangkat,
penelitian ini akan berfokus pada proses ekranisasi unsur
pembangun berupa perubahan yang terjadi di penokohan
dan latar pada kedua karya sastra tersebut. Pemfokusan
penelitian pada proses ekranisasi kedua unsur pembangun
tersebut dilakukan untuk memberikan contoh objektif
berkenaan perubahan-perubahan dalam ekranisasi novel
ke film guna memahami analisis faktor dilakukannya
perubahan tersebut. Perbedaan lainnya, ada pada sumber
data penelitian, dimana penelitian ini menggunakan
sumber data berupa karya sastra dari Tiongkok yaitu novel
CEfERAOTY (Cry Me A Sad River) karya ZR#§ AR
Gud Jingming dan Film (3EAERMBITY (Cry Me A
Sad River) karya 3%3% Luoluo.

METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Moleong (1988:6)

menjelaskan, “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara holistic, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah”. Pendekatan kualitatif
merupakan suatu pendekatan dalam peneliian dimana
dalam penyajian data berbentuk deskriptif secara
keseluruhan dengan menggunakan teknik penafsiran.
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang apa
adanya sehingga mendorong peneliti  untuk dapat
memahami fakta yang ada pada kenyataan yang dapat
diamati secara langsung tanpa memengaruhi objek.
Termasuk penelitian deskriptif dikarenakan data
dalam penelitian ini akan berupa penggambaran atau
uraian-uraian dari suatu hal dengan apa adanya,
maksudnya adalah data yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata, uraian penafsiran, atau gambar, tidak dalam bentuk
angka-angka dan data disajikan secara objektif atau sesuai
dengan kenyataan. Dalam penelitian deskriptif kualitatif,
peneliti dituntut untuk mengungkap fakta-fakta yang
tampak atau teramati dengan memberikan uraian
deskripsi.  Dapat  disimpulkan  bahwa  dengan
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, peneliti
tidak hanya mengungkap fakta-fakta yang tampak pada
objek penelitian tetapi juga peneliti memberikan gambaran
tentang keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang tampak, sehingga penelitian ini bisa menjadikan data
lebih jelas dan mudah dipahami. Berdasarkan judul
penelitian ini, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
menggunakan kajian ekranisasi dengan objek penelitian

berupa karya sastra novel dan film. Sesuai jenis dan
pendekatan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, maka
peneliti akan melakukan pengamatan secara alamiah pada
novel dan film (35 4) 1 i & ] ) Beishang Nilia
Chénghé (Cry Me A Sad River) karya %% 8] Guo
Jingming dan sutradara ¥ ¥ Luolud yang kemudian
datanya akan diuraikan secara deskriptif sesuai kajian.
Sumber data adalah objek dari mana data diperoleh
yang menjadi dasar pengambilan atau tempat untuk
memperoleh data yang diperlukan (Siswantoro, 2010:72).
Dalam penelitian ini, sebagai sumber data primer, peneliti
menggunakan novel (&%) Beishang Nilia
Chénghé (Cry Me A Sad River) dan film (G451 7 pein
» Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River). Novel
(ABAHE A ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A
Sad River) merupakan sebuah novel berasal dari
Tiongkok. Novel ini ditulis oleh salah satu penulis ternama
dari Tiongkok yaitu 4 | Gud Jingming dan kemudian
diterbitkan oleh VJFg3C 2 Hilfft: atau Hunan Literature
and Art Publishing House pada tahun 2016. Jumlah
halaman novel {35 {5 ¥ i J& 7 ) Beishang Nilia
Chénghé (Cry Me A Sad River) adalah 286 halaman. Film
(B4 7 BT ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A
Sad River) merupakan hasil sutradara 74 7% Luolud yang
juga berasal dari Tiongkok. Seperti halnya novel ({5
i 97t ¥R ) Beishang Nilin Chénghé (Cry Me A Sad
River), film (35510 ) Beishang Nilia Chénghé
(Cry Me a Sad River) juga berbahasa Mandarin dan
berasal dari Tiongkok. Film ini memiliki durasi selama 1
jam 43 menit secara keseluruhan dan dirilis pada tahun
2018 dengan genre drama/romance. Film 3545 18 7 1k
1] ) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad River)
merupakan film hasil ekranisasi dari novel 5477337 %
i1 ) Beishang Nilii Chénghé (Cry Me A Sad River).
Selain dua sumber data primer yang telah peneliti sebutkan
diatas, dalam melakukan penelitian ini, peneliti juga
menggunakan sumber data sekunder sebagai sumber data
pendukung yang berupa bahan pustaka, buku, penelitian
terdahulu, jurnal, artikel, informasi internet, dan referensi
lain yang dapat mendukung validitas hasil penelitian ini.
Dari novel dan film (35 4%5 3% i /%3] ) Beishang
Nili Chénghé (Cry Me A Sad River) karya F5#{%] Guo
Jingming dan sutradara 7% 7 Luolud akan digunakan data
penelitian berupa Kkutipan kata, kalimat, dan paragraf
dalam novel serta dari dialog, monolog, dan adegan dalam
film yang menunjukan perubahan-perubahan unsur-unsur
instrinsik yang meliputi penokohan dan latar dari novel ke
dalam film yang nantinya akan dianalisis berdasarkan
kajian ekranisasi dengan Kkategori perubahan akibat
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ekranisasi berupa aspek penciutan, aspek penambahan dan
aspek perubahan bervariasi.

Instrumen penelitian atau alat dalam penelitian ini
merupakan peneliti sendiri sebagai human instrument.
Selain itu, digunakan digunakan tabel-tabel untuk
mempermudah proses pengumpulan data yang dibutuhkan
serta membantu analisis data.

Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam
penelitian ini adalah teknik simak-catat dan dokumentasi
dengan melakukan studi pustaka, membaca, menonton,
mencatat, serta penangkapan layar.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan karena
dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai hal
yang berhubungan dengan perubahan latar dan penokohan
dari proses ekranisasi novel ke film.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini untuk
menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dihasilkan proses
ekranisasi penokohan dan latar yang meliputi perubahan-
perubahan dari ekranisasi novel {3 14 ¥ it B 7 )
Bgishang Nilitt Chénghé (Cry Me A Sad River) karya 8
#(W] Gud Jingming ke bentuk film  (IE45 3887 Byl )
Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad River) karya 7%
7% Luoluo. Proses ekranisasi dari novel ke bentuk film ini
memunculkan perubahan berdasarkan aspek penciutan,
penambahan, dan perubahan bervariasi, seperti yang
disajikan dalam tabel dibawabh ini.

Tabel 1. Ekranisasi novel ke film & {530 i BT )
(Cry Me A Sad River)

Aspek Ekranisasi Penokohan Latar | Jumlah
Penciutan 7 5 12
Penambahan 2 8 10
Perubahan Bervariasi | 2 1 3

Jumlah 25

Ditemukan bahwa dalam proses ekranisasi novel {i%
15535 3 BT ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad
River) karya F84{ ] Gud Jingming ke bentuk film (3547
I 9 A" ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad
River) karya 7%7& Luoluo terdapat perubahan berupa 12

data penciutan, 10 data penambahan, dan 3 data perubahan
bervariasi yang terjadi pada penokohan dan latar.

Penjelasan dari masing masing proses ekranisasi
berdasarkan aspek perubahan tersebut dijabarkan seperti
berikut ini.

1. Proses ekranisasi penokohan dari novel {453
LR ) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad
River) karya 3848 Guo Jingming ke film ({5
R AR Beishang Nilii Chénghé (Cry Me A Sad
River) karya %% Luoluo.

Suatu pengisahan kejadian dalam karya sastra,
terdapat sosok tokoh yang menjalani kejadian tersebut.
Kata penokohan berasal dari kata ‘tokoh’ yang merupakan
pelaku, dimana dalam cerita digambarkan watak pelaku,
berarti penokohan adalah proses penggambaran tokoh atau
perwatakan tokoh. Eneste (1991:25) mengungkapkan, jika
dilihat dari cara pengungkapannya, penokohan dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu secara analitik atau langsung
dan secara dramatik atau tidak langsung.

Novel (3&{% ¥ i 7 ) Beishang Nilit Chénghé
(Cry Me A Sad River) karya %47 ¥ Gud Jingming
memiliki 26 tokoh yang ditampilkan dalam cerita. Tokoh
dalam novel tersebut meliputi 55 %% Qi Ming (Qi Ming), %
B Yl Yéo (Yi Yao), %45 U0/ FRAE K Y Yao de
mama/Lin Hudfeng (Ibu Yi Yao/ Lin Huafeng), % 3% 1) &
BI%H K S Yi Ydo de baba/Yi Jiayin (Ayah Yi Yao/ Yi
Jiayan), 7% B8 11 W /2858 0 Qi Ming de mama/Li Winxin
(Ibu Qi Ming/ Li Wanxin), 5[ /55 77 Qi Ming
de baba/Qi Fangchéng (Ayah Qi Ming/Qi Fangcheng), J#
INK Tang Xidomi (Tang Xiaomi), ZE¥F Li zhé (Li Zhe),
JBARPE Gu Senxt (Gu Senxi), FiFkH Gu Senxiang (Gu
Senxiang), i #x 75 Al AR M ) 1S5 Ga Senxt hé Gu
Senxiang de mama (Ibu Gu Senxi dan Gu Senxiang), Jii#k
FHAI AR M =8 Gu Senxt hé Gu Sénxiang de baba
(Ayah Gu Senxi dan Gu Senxiang), Jifdl You Kdai (You
Kai), ZNX [T HE )] 2 E14H xidogi ménkou de ménwéi
liobé (penjaga pintu gerbang distrik), 24 J5 () Fi 43
yaodian de ayi (bibi apotek), XIS % Liv ayi (bibi Liu), %
F 5 X Bk 1) 22 )L Yi Jiaydn hé Liv ayi de nii'ér (anak
perempuan Yi Jiayan dan Bibi Liu), EFtHIEL Yiyuan
de yishéng (dokter rumah sakit), W2k HIFTEE shoufei
chii de ayi (bibi di kantor pembayaran), 7 =+ hushi
(perawat), FA NARHS TR sirén fike zhénsuo de
yishéng (dokter di klinik ginekologi pribadi), /i ldosht
(quru), ¥t EAT banzhiren (kepala sekolah), Il 5 F AT
xunddo zhiirén (direktur kesiswaan), i # £ % xinwén
zhiibé (pembawa berita), & 2% 41 K nidnji zii zhdng
(kepala tingkatan).

Adapun dalam film ¢l 475 13 95 597 ) Beishang
Niliti Chénghé (Cry Me A Sad River) karya sutradara 7 7%
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Ludlud memuat 21 tokoh pemain. Tokoh yang terdapat
dalam film tersebut adalah %% Qi Ming (Qi Ming), 7 &
YiYéao (YiYao), 7 1% U5 /AR Yi Ydo de mama/Lin
Hudféng (Ibu Yi Yao/ Lin Huafeng), 23BN E S/ 55K 5
Yi Ydo de baba/Yi Jiayan (Ayah Yi Yao/ Yi Jiayan), 554
HIUS /2258 0 Qf Ming de mama/Li Wénxin (Ibu Qi
Ming/ Li Wanxin), 5% %4 B2 & /5% 77 W Qi Ming de
baba/Qi Fangchéng (Ayah Qi Ming/Qi Fangcheng), /)N
K Tang Xidomi (Tang Xiaomi), BEFEHIEEE Yiyuan de
yishéng (dokter rumah sakit), % BH & &L i2 A 10 & &
Chinydng  fitké zhénsué de yisheng (dokter klinik
ginekologi Chunyang), Bkt Gi Senxi (Gu Senxi), Jil
FRIM Gu Sénxiang (Gu Senxiang), B it A1 £k i 1t 4
i Gu Senxi hé Gu Sénxiang de mama (1bu Gu Senxi dan
Gu Senxiang), JEi#k PE BRI 8 Gu Senxt hé Gi
Sénxiang de baba (Ayah Gu Senxi dan Gu Senxiang), &
Jii ldoshi (guru), ¥t EAT banzhirén (kepala sekolah), Jif
Jl You Kdi (You Kai) , #7 5 FE#E xinwén zhiibo (pembawa
berita), #{ 5 FAF jidoddo zhirén (direktur kesiswaan), 1
FiB 4t da shigao niishéng (gadis dengan gips), %<
Jjingcha (polisi), 2 REISIHFIIE Yi Ydo mama de giiké
(pelanggan ibu Yi Yao),

Perbedaan yang ada pada penokohan dalam novel dan
film tersebut dapat menunjukkan bahwa dalam proses
ekranisasi suatu novel ke bentuk film juga dilakukan
ekranisasi penokohan yang memunculkan perubahan pada
tokoh atau dalam penokohan yang ada di kedua karya
tersebut. Berikut ini merupakan paparan ekranisasi
penokohan berupa perubahan yang terjadi pada tokoh atau
penokohan dalam ekranisasi novel ke film meliputi aspek
penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi.
A. Ekranisasi Penokohan Berdasarkan

Penciutan

Tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel, tidak
semuanya ditampilkan dalam film. Eneste (1991:61-64)
menyenutkan bahwa setelah membaca novel, sutradara
serta penulis skenario akan melakukan pemilihan pada
hal-hal yang dianggap penting dan memadai saja dari
unsur-unsur pembangun baik itu cerita, tokoh, latar, alur,
suasana, bahkan amanat, untuk akhirnya dimunculkan
dalam film. Hal ini dibuktikan dalam ekranisasi dilakukan
penciutan dengan penghilangan tokoh. Dalam proses
ekranisasi dari novel ke film (35451037 i) Beishang
Nilit Chénghé (Cry Me A Sad River) terjadi perubahan
penokohan berdasarkan aspek penciutan sebanyak 7 data
yang dipaparkan sesuai dengan hasil penelitian
berdasarkan seperti berikut..

1) Z=H Lizhé (Li Zhe)

Keberadaan Li Zhe pertama kali disebutkan oleh Qi

Ming sebagai sosok yang menyebabkan kehamilan Yi Yao

Aspek

saat Yi Yao meminta Qi Ming untuk membelikannya strip
tes kehamilan. Li Zhe merupakan lelaki yang pernah
menjadi kekasih Yi Yao. Dalam novel ini, penulis
menggambarkan karakter Li Zhe secara dramatik melalui
perbuatannya. Sosok Li Zhe digambarkan tidak
bertanggung jawab, karena saat Yi Yao dan Qi Ming
mengunjungi rumahnya untuk meminta pertanggung
jawaban atas kehamilan Yi Yao, Li Zhe ditemukan sedang
bersama wanita lain dan terkesan tidak percaya bahwa
penyebab kehamilan Yi Yao ada kaitan dengannya.
Kutipan bagian tersebut sebagai berikut.

BT “BR TS E T ARAT. AT ?

“fift’ 7.  (Cry Me A Sad River, 2016: 14).

“Shi Li Zhé de?” “Chule ta hdi you shéi.”

“Nimen...zuole?” “Zuole.”

(“Milik  Li  Zhe?” “Siapa lagi selain dia.”

“Kalian...melakukannya?” “Melakukannya.”)

2) MXTTARITTEZEZE Xidogi ménkou de ménwéi
liobo (Penjaga pintu gerbang distrik)

Kemunculan bapak penjaga pintu gerbang distrik ini
terlihat ketika Yi Yao yang ditemani dengan Qi Ming
mendatangi distrik yang menjadi tempat tinggal Li Zhe.
Penjaga distrik ini berkarakter baik karena ia menyapa Yi
Yao dengan anggukan seperti telah mengenal Yi Yao saat
mereka bertemu di pintu distrik. Watak bapak penjaga
pintu gerbang distrik ini juga digambarkan secara
dramatik. Dibawah ini merupakan kutipannya.

JEHE/NX 9 #k 205 . M EIREE T 1S H ¥k

o HEENXTTAM EZ AR E Ak,

(Cry Me A Sad River, 2016: 17).

Guanghud xidogu 9 dong 205 shi. Bi shang ydnjing yé

beéi dé chu di dizhi. Shenzhi lian xidoqii ménkou de

ménweéi ldobo yé dui ziji didntou.

(Kamar 205 Gedung 9 Distrik Guanghua. Dapat

melafalkan alamatnya meskipun dengan menutup

mata. Bahkan penjaga di gerbang distrik mengangguk
padanya.)

3) XIFALE Lin ayi (Bibi Liu)

Bibi Liu ini merupakan istri baru dari ayah Yi Yao.
Kemunculan Bibi Liu terdapat pada saat Yi Yao
mengunjungi tempat tinggal ayahnya yang membuat Yi
Yao mengetahui fakta bahwa kini ayahnya telah memiliki
keluarga baru. Secara dramatik digambarkan bahwa Bibi
Liu memiliki karakter yang jahat dan pemarah dari
perilakunya. Bibi Liu tidak menyukai jika suaminya masih
berhubungan baik dengan Yi Yao dan juga tidak menyukai
jika Yi Yao datang ke rumahnya, bahkan ia meminta Yi
Yao untuk membawa sekalian sampah di rumahnya saat
Yi Yao akan keluar, dengan kutipan seperti berikut
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Gy, A AMB, BHET . i, K
FIARLIZK . RIFTTHIAR, B2 N el kR,
Yi: <HTTHETT IR AE B IEH T~ 2. (Cry Me
A Sad River, 2016: 42)

Yi Yao zhan qildi, shénme dou méi shuo, zhudnshén
zoule. Ta xidng, zhén de bu ying gai ldi. Lai kaimén
de shihou, na niirén hui guotou ldi, shuo: “‘chumeén bd
ménkou na dai lese shunbian dai xiaqu.”

(Yi Yao berdiri, tanpa berkata apa-apa, berbalik dan
pergi. Dia berpikir, memang seharusnya tidak datang.
Ketika dia akan membuka pintu, wanita itu menoleh
dan berkata: “keluar dan ambil kantong sampah di
dekat pintu.”)

4) BFRFMXIMBER L)L Yi Jidpin hé Lit ayi de
nii'ér (Anak perempuan Yi Jiayan dan Bibi Liu)
Kemuculan anak perempuan ayah Yi Yao atau Yi

Jiayan dengan Bibi Liu ini juga terdapat saat Yi Yao

mengunjungi rumah ayahnya. Karakter anak perempuan

ini baik dan digambarkan secara dramatik, dengan kutipan
seperti berikut.
TR BRI, Ak BN RN S A,
BRFEITEEE, RICREE R4
R B8 U PO AR SO AR S A N iz, R B
ZWE# T . (Cry Me A Sad River, 2016: 41).
Wan xiaydo de shihou, shixian li gang hdo lou jin
woshi de yijido, cong méi guan hdo de fang mén wang
guoqu, shi fiigin ndzhe yi bén huahud lilii de tdnghua
shii zai nian gushi, ér ta shenbian di nageé xido niihdi,
zdo yijing shui zhe le.
(Ketika membungkuk, pandangannya bocor ke sudut
kamar, melihat melalui pintu yang terbuka, ayahnya
sedang membaca cerita dengan buku dongeng
berwarna-warni, di sampingnya ada gadis kecil, yang
baru tertidur.)

5) ZJERIFTEE Yaodian de ayi (Bibi apotek)

Bibi yang berada di apotek ini muncul saat melayani
Qi Ming yang membelikan strip tes kehamilan untuk Yi
Yao. Melalui penggambaran secara dramatik yaitu
penjelasan yang menggambarkan ekspresi bibi apotek
mengungkapkan karakter bibi apotek yang ketus. Berikut
ini merupakan kutipannya.

PORAE & Ja BT BRI AR B A%, W A 2 Tt )

Fr. EM—RERPEEMEE B, 18 TREALR

IAUAR &, «“ZIBTE. ” (Cry Me A Sad

River, 2016: 15).

Boli guitdi hou de ayi bidoging hen fiza, zuijido shi

WEiwWéi de chdonong. Nd chii yT hé diu dao boli gui

mian shang, zhile zhi dian youbian di nage shouyin

;

tai, “qu na bian fu qian.’

(Bibi di belakang meja kaca memiliki ekspresi yang
rumit, sudut mulutnya sedikit mengejek. Dia
mengeluarkan sebuah kotak dan melemparkannya ke
lemari kaca, menunjuk ke mesin kasir di sisi kanan
toko, “bayar di sana.”)

6) W BkALHIFTEE Shoufei chii de ayi (Bibi di kantor
pembayaran)

Bibi ini merupakan orang yang bekerja di kantor
pembayaran rumah sakit. Qi Ming bertemu dengan tokoh
ini saat ia akan membayarkan biaya perawatan rumah sakit
Yi Yao. Bibi di kantor pembayaran rumah sakit ini
digambarkan dengan karakter acuh tak acuh yang dilihat
dari deskripsi perilaku dan perkataannya saat melayani Qi
Ming atau secara dramatik. Kutipan bagian tersebut adalah
sebagai berikut.

TR, B ERAK R E R R 7%
5 A W B A = B . IR — &R
—RER T SE AR A 25, B — N AT
KKK MR Aok, #id%, Ak
WM F SRR, “=H LT, > HEAIA,
RA AR IR 275 BT A% ok . (Cry Me A
Sad River, 2016: 54)
Zhdole bantian, zai yt lou de jidoluo Ii taitou kan dao
yikuai diaole qi de xiézhe “shouféi chu” san ge zi de
guapai. Céng na yige xiang dongkou yiyang di difang
ba danju shén jingu, limian yr zhi cangbdi de shou
cong chang zhdng de yifu xingudn Ii shén childi, jié
guo qu, youqiwuli de pa pa qiao xia yi chuan lan
zhang, “sanbdi qishi kuai.” Kan bu dao rén, zhiyou
ge bing yan yan de niishéng céng limian chudn chiildi.
(Setelah lama mencari, terlihat di sudut lantai satu ada
tanda yang dicat bertuliskan “kantor pembayaran”.
Meregangkan tanda terima melalui tempat seperti
lubang, tangan pucat terulur dari lengan panjang
pakaian, mengambilnya, dan mengetuk setumpuk
prangko biru dengan lemah, "Tiga ratus tujuh puluh
yuan." suara wanita yang sakit-sakitan datang dari
dalam.)

7) 3% Hushi (Perawat)

Perawat yang dimaksud disini merupakan perawat
yang ada di rumah sakit tempat Yi Yao dirawat setelah
pingsan. Perawat rumah sakit ini memiliki kerakter yang
kasar dan ketus, digambarkan juga secara dramatik,
terlihat dari ucapan dan perlakuannya saat membantu
melepas infus Yi Yao, dengan kutipan sebagai berikut.

“Ar o JLRUE T ARPURITE T BRI

AR, ¥ 5 T 5. (Cry Me A Sad

River, 2016: 56).
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“Zuo huir jiv zoule a. Dongxt bié luoxia.” Shou hdo
suliao zhéngudn hé diao ping, hushi zhudnshen chiile
bingfang.

(“Duduk sebentar dan pergi. Jangan tinggalkan
apapun.” Menyingkirkan jarum suntik dan botol
plastik, perawat berbalik dan meninggalkan bangsal.)
Ekranisasi Penokohan Berdasarkan

Penambahan

Selain mengalami penciutan, dalam proses ekranisasi
dari sebuah novel ke film juga terjadi penambahan.
Perubahan dalam aspek penambahan ini ditandai dengan
munculnya tokoh pemain pada film yang tidak terdapat
dalam novel. Menurut Eneste (1991:64-65) penambahan
dalam proses ekranisasi mempunyai alasan, misalnya
dikatakan, penambahan itu penting untuk sudut filmis atau
penambahan yang dilakukan masih relevan dengan jalan
cerita keseluruhan. Dalam ekranisasi novel ke film (&
155357 13T ) Beishang Nilid Chénghé (Cry Me A Sad
River) ini terdapat 2 data penambahan pada penokohan
yang akan dijelaskan satu-persatu sesuai dengan hasil
penelitian, seperti berikut ini.

1) TR BLY4 Di shigao niishéng (Seorang gadis
dengan gips)

Gu Senxiang memberikan tempat duduknya pada
gadis ini di tempat acara pujian penghargaan digelar yang
kemudian Gu Senxiang berpindah tempat duduk
dibelakang Qi Ming. Siswi tersebut memiliki watak yang
baik, dimana karakter atau wataknya digambarkan secara
dramatik oleh sutradara film melalui perbuatannya. Gadis
itu tidak lupa mengucapkan terima kasihnya setelah Gu
Senxiang memberikan tempat duduknya Selain itu, gadis
itu juga mengembalikan telepon genggam milik Gu
Senxiang yag tertinggal di tempat duduknya tadi. Berikut
ini merupakan kutipan adegan dari data tersebut.

JEARI: SRARIX L.

TR L AR,

JARM: %K FR . (Cry Me A Sad River, 10:43)

Gu Sénxiang: Lai zuo zhe'er.

Aspek

Dd shigdo niishéng: Sénxiang xiéxié ni.

Gu Sénxiang: Méiyou guanxi.

(Gu Senxiang: Duduk disini.

Gadis dengan gips: Terima kasih, Senxiang.
Gu Senxiang: Tidak masalah.)

Gambar 1. Adegan siswi dengan gips di acara pujian
penghargaan

11

(Cry Me A Sad River, 10:43)

2) %22 Jingchd (Polisi)

Pihak kepolisian dalam film muncul saat memanggil
Tang Xiaomi untuk melakukan wawancara sebagai bentuk
investigasi atas kasus kematian Gu Senxiang dan Yi Yao.
Watak dari polisi dalam film juga diungkapkan secara
dramatik atau tidak langsung. Polisi tersebut berkarakter
tegas yang dapat dilihat dari perbuatan dan ucapannya.
Berikut ini adalah potongan adegan ketika kepolisian
memberikan Tang Xiaomi beberapa pertanyaan untuk
pemeriksaan.

gl fRRHNARG? RS TR

FR) 5 AR 2 RN TR S RE R 7 R A A % = BE 1Y) Jot

R4 K% ? (Cry Me A Sad River, 1:31:15)

Jingcha: Ni shi Tang Xidomi ma? Ni shi hé ping

zhongxué er nianji yi ban de xuéshéng ma? Ni rénshi

Yi Yao ma? Ni hé ér nianji san ban de Gu Senxiang

shi shénme guanxi?

(Polisi: Apakah kamu Tang Xiaomi? Apakah kamu

adalah murid SMA Heping kelas 1 tingkat kedua?

Kamu mengenal Yi Yao? Apa hubunganmu dengan

Gu Senxiang dari kelas 3 tingkat kedua?)

Gambar 2. Adegan Tang Xiaomi menjalani pemeriksaan
oleh polisi
(Cry Me A Sad River, 1:31:15)
C. Ekranisasi  Penokohan Berdasarkan

Perubahan Bervariasi

Penokohan dalam proses ekranisasi novel ke bentuk
film juga mengalami perubahan bervariasi. Dalam
ekranisasi novel ke film {5 1% Ji Bl 7 ) Beishang
Nilit Chénghé (Cry Me A Sad River) ini terdapat 2 data
perubahan- bervariasi pada penokohan yang akan
dijelaskan satu-persatu sesuai dengan hasil penelitian,
seperti berikut ini.

1) BBRBEISHFES Yi Yio de baba/Yi Jiayin

(Ayah Yi Yao/Yi Jiayan)

Dibandingkan dalam novel, pada film tidak banyak
dimunculkan sosok ayah Yi Yao itu sendiri. Perubahan
bervariasi pada tokoh ayah Yi Yao dalam novel dan film
terjadi dalam hal penggambaran kisah dan watak. Dalam
novel, ayah Yi Yao diceritakan meninggalkan rumah yang
menyebabkan Yi Yao kini hanya tinggal berdua dengan
ibunya. Tidak diketahui alasan yang membuanya
meninggalkan rumah. Setelah meninggalkan Yi Yao dan

Aspek
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ibunya, ayah Y1 Yao telah memiliki seorang istri lagi dan
seorang anak perempuan. Penggambaran karakter ayah Yi
Yao dilakukan penulis secara dramatik atau tidak langsung
yaitu melalui dialog dan perbuatannya. Ayah Yi Yao
berkarakter tidak tegas, terlihat dari bagaimana ia selalu
merasa takut pada istrinya. Bahkan ayah Yi Yao
mengurungkan niatnya untuk menolong Yi Yao dan
ibunya ketika pingsan karena takut akan menerima
masalah dari istri barunya. Terjadi perubahan variasi dari
novel, pada film, hanya memunculkan ayah Yi Yao saat
Yi Yao bermimpi tentang masa kecilnya yang indah
bersama ayah dan ibunya dengan bermain-main di sebuah
taman hiburan. Dalam film, karakter ayah Yi Yao terlihat
baik dan penyayang keluarga yang digambarkan juga
secara dramatik melalui perbuatannya. Berikut ini adalah
adegan ketika ayah Yi Yao ada dalam mimpi Yi Yao.

Gambar 3. Adegan mimpi Yi Yao saat pingsan berisi
kebersamaannya keluarganya dulu
(Cry Me A Sad River, 24:20-25:00)

2) MANGARLHWESE Sién fuke thénsuo de
yisheng (Dokter klinik ginekologi pribadi)
Perubahan variasi pada dokter di klinik ginekologi

dalam novel dan film ada pada jenis kelamin dan

penampilan kedua tokoh tersebut. Berikut ini adalah data
kutipan bagian novel mengenai dokter di klinik ginekologi
tersebut.

(Kutipan bagian novel)
“iEl. HEAFRAILTFREGE SR E L,
“H.CEORL B EAEG? » KGRI ANE
sk, LERSRIEE TG 2R, WA RIE
“HATX A — A2 (Cry Me A Sad River, 2016:
72).
“Qingwen...” Yi Yao shengyin di dé jihii zhiyou ziji
ting dé jian, “kan...kan fuke de...nage yishéng zai
ma?” Da judn de niirén tdi qitéu, shang xialdai hui
sdole ta hdoduo ydn, méiyou bidoging de shuo:
“Women zhe jiu yige yishéng.”
(“Permisi...” suara Yi Yao sangat rendah sehingga
hanya dia yang bisa mendengarnya, “Lihat...lihat
dokternya ginekologi... apakah dokternya ada?”
Wanita keriting itu mengangkat kepalanya, melirik ke
atas dan ke bawah berkali-kali, tanpa ekspresi,
mengatakan: “Kami hanya ada satu dokter.”)

Dari kutipan tersebut dapat diketahui bahwa dokter di
klinik ginekologi dalam novel adalah seorang perempuan
berambut keriting. Lain halnya dengan film yang
menggambarkan sosok dokter di klinik ginekologinya
sebagai seorang laki-laki. Berikut ini adalah cuplikan
adegannya.

(Kutipan adegan film)

Gambar 4. Adegan Y1 Yao menemui dokter klinek
ginekologi Chunyang
(Cry Me A Sad River, 52:48-52:57)

Penggambaran karakter tokoh dokter di Kklinik
ginekologi ini dijelaskan oleh penulis dan sutradara secara
dramatik atau langsung melalui dialog antar tokoh serta
perbuatannya. Tokoh dokter di klinik ginekologi dalam
novel dan film sama-sama berkarakter baik yang memiliki
tindakan sewajarnya dengan memberikan pelayanan klinik
untuk Yi Yao.

2. Proses ekranisasi latar dari novel {5451 7 BRI )
Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad River)
karya X B Guo Jingming ke film {54518 7K
7Y Beishang Nilii Chénghé (Cry Me A Sad River)
karya %% Luoluo.

Suatu alur kejadian yang dialami oleh para tokoh
dalam cerita novel dan film akan terjadi dalam suatu titik
tumpu tempat dan waktu tertentu yang disebut dengan
latar cerita. Eneste (1991:31) menyimpulkan, “pendek
kata, latar adalah tempat berpijak atau bertumpunya cerita,
alur, dan tokoh-tokoh novel”. Pada peneliian ini akan
berfokus pada analisis perubahan-perubahan latar tempat
dalam proses ekranisasi novel ke bentuk film (3E{%35 i
Ji%"] ) Beishang Niliti Chénghé (Cry Me A Sad River).

Penggambaran latar tempat yang diceritakan dalam
novel (B4 ) Beishang Nilia Chénghé (Cry
Me A Sad River) sendiri berjumlah 13 latar. Latar yang
terdapat dalam novel ini meliputi 7% Longtang (gang),
FHIIK Qi Ming de jia (rumah Qi Ming), Z &5 Yi
Yao de jia (rumah Yi Yao), &R AUEAR PE IR GO
Sénxiang hé Gu Sénxt de jia (rumah Gu Senxiang dan Gu
Senxi), 3t Fil (9 Bf /5 gongyong de chifang (dapur
bersama), 2~1% xuéxiao (sekolah), 24 )ik yaodian (apotek),
VMK Li Zhé de jia (rumah Li Zhe), BBt yiyudn
(rumah sakit), X &K/ G EREEK Yi Jiavan de
jia/Yi Yao de baba jia (rumah Yi Jiayan/rumah ayah Yi
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Yao), A A @@ # & Bt
ginekologi pribadi), #}4%1H keji gudn (museum sains &
teknologi), dan 7t Chizi (Kolam).

Film (3547 3% % 557 ) Beishang Nilit Chénghé
(Cry Me A Sad River) memiliki penggambaran latar
tempat dengan jumlah yang lebih banyak dari novelnya,
yaitu 16 latar. Latar dalam film tersebut yaitu ¢ &
longtang (gang), ¥ 15X Qi Ming de jia (rumah Qi
Ming), % IEI K Yi Ydo de jia (rumah Yi Yao), 2
xuéxiao (sekolah), EEFt yiyuan (rumah sakit), % FH 4%}
2 Bt Chinyang fiké zhénsuo (Klinik Ginekologi
Chunyang), B} % 1§ kéi gudn (museum sains &
teknologi), it chizi (kolam), Z%2 |5 jingcha jui (kantor
polisi), Ji] hé (sungai), “*1% J5 '] xuéxiao houmén (pintu
belakang sekolah), A A& %= uli géngjido ché zhan
(pemberhentian bus), E3HE jianzht yangtai (balkon
bangunan, B/NKEIFK Tang xidomi de jia (rumah Tang
Xiaomi), A Gongyudn (taman), 37 5 @ yéulé yuan
(taman hiburan).

Melalui penyebutan latar-latar tempat dari dalam
novel dan film tersebut dapat terlihat bahwa latar yang ada
dalam novel dan film terdapat beberapa perubahan atau
perbedaan. Hal ini menyatakan bahwa dalam proses
ekranisasi novel ke sebuah film, juga dilakukan perubahan
latar yang meliputi penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi. Perubahan-perubahan pada latar
tempat dalam proses ekranisasi novel ke bentuk film (&
155357 53T ) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad
River) dapat diuraikan sesuai hasil penelitian sebagai
berikut ini.

A. Ekranisasi Latar Berdasarkan Aspek Penciutan

Penciutan dalam latar cerita dari suatu proses
ekranisasi novel ke film dapat diidentifikasi dari
ketidakmunculan latar yang terdapat dalam novel pada
saat difilmkan. Dalam ekranisasi novel ke film (5753
VI ) Beishang Niliu Chénghé (Cry Me A Sad River)
ini terdapat 5 data penciutan atau penghilangan latar yang
akan dijelaskan satu-persatu sesuai dengan hasil
penelitian, seperti berikut ini.

1) F:HKE B Gongyong de chifang (Dapur bersama)

Dapur bersama itu merupakan sebuah dapur umum
yang ada di longtang atau gang tempat tinggal Yi Yao dan
Qi Ming. Tempat ini diceritakan menjadi tempat yang
terjadi keributan antar pemakainya, terutama karena
penggunaan air. Berikut ini merupakan kutipan dari bagian
tersebut.

SRR B P B, R HEER ARSI <R,

PRELHFRATZK KK ? ~ (Cry Me A Sad River,

2016: 6).

sirén fuke zheénsus (Klinik
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Gongyong de chufang li, méi ri dou zai fashéngzhe
zhéngchdo. “O ya, ni zénme yong women jia de shui
la?”

(Di dapur bersama, pertengkaran terjadi setiap hari.

“Aduh, mengapa kamu menggunakan air kami?”’)

2) Z5JE Yaodian (Apotek)

Latar ini muncul saat Yi Yao meminta Qi Ming untuk
membelikannya strip tes kehamilan yang akhirnya dibeli
Qi Ming pada sebuah apotek di tepi kota, dengan
kutipannya seperti berikut.

RRFH T AN, R E SR I T A% T .
FEBGL N IZASHERINNREC T, A1FT
Rk T XKL, RS TR MIRBIHEE S,
RPLBETH, REHTFHRAERELE, W
“RE -G 4C. “ (Cry Me A Sad River, 2016:
15).
Zu zu qi chille yige xidoshi, yijing kuaiyao kaojin
chéngshi bianyuan le. Qi Ming gdnjué yinggai bu hui
zai you shurén renshi ziji le, cdi ting xialdi zhdole jia
yaodian, wan yao zuanle jinqu. Ta zhdodao jishéng
guitai, dixia tou kanle kan, ranhou yong shouzhi didn
zai boli shang, shuo: “wo yao yi hé yan yun shizhi”.

(Setelah bersepeda selama satu jam, hampir

mendekati tepi kota. Qi Ming merasa tidak ada

kenalan yang mengenalnya lagi, jadi dia berhenti
untuk mencari apotek, membungkuk dan masuk. Dia
menemukan konter keluarga berencana, melihat ke
bawah, lalu mengarahkan jarinya ke kaca, berkata:

“Saya ingin sekotak strip tes kehamilan.”)

3) ZEWHIZK Li Zhé de jia (Rumah Li Zhe)

Yi Yao pergi ke rumah LI Zhe dengan ditemani oleh
Qi Ming dengan niat untuk meminta pertanggungjawaban
dari sosok laki-laki yang menghamilinya itu meskipun
usahanya berakhir tanpa hasil. Berikut adalah kutipan saat
Yi Yao mengunjungi rumah Li Zhe.

JeHE/N X 9 Fk 205 & L ARAE S k.
FHENX IO B2t | DSk FF8ERIE
NRRHREEAE T, ARdRE SN g Y, EARHA B
7, WAETHZ/K. (Cry Me A Sad River, 2016: 17).
Guanghua xidoqu 9 dong 205 shi. Bi shang yanjing y¢ bei
dé chii di dizhi. Shénzhi lidn xidoqli ménkou de ménwei
laobo y¢ dui ziji diantou. Qi Ming zou dao 16u xia de
shihou ting zhule, ta tai qitéu dui Yi Yéo shud, yaome wo
jiu bu shangqule, wo zai xiamian déng ni.

(Kamar 205 Gedung 9 Distrik Guanghua. Dapat
melafalkan alamatnya meskipun dengan menutup mata.
Bahkan penjaga di gerbang distrik mengangguk padanya.
Qi Ming berhenti berjalan ketika sampai di bawah, dia
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mengangkat kepalanya dan berkata kepada Yi Yao, atau
aku tidak akan naik, aku akan menunggumu di bawah.)

4) BREWRIBEHEER Yi Jidyin de jia/Yi Yio
de baba jia (Rumah Yi Jiayan/ayah Yi Yao)

Yi Yao diceritakan mendatangi rumah ayahnya untuk
meminjam sejumlah uang. Kedatangan Yi Yao itu
membuat Yi Yao tahu bahwa kini ayahnya telah menikah
lagi dan memiliki seorang anak perempuan. Istri baru ayah
Yi Yao tidak menyukai kedatangan Yi Yao di rumah
mereka. Berbeda dengan novelnya, film tidak
menceritakan kemana perginya ayah Yi Yao. Berikut ini
adalah kutipan bagian dari novel ketika Yi Yao
mendatangi rumah ayahnya.

KU R SR E 2, HERAR 5k 1,
I HAETZMEK O SR 7 uEst: “Hk% %L
W, XPXFxE, mifE 504, C¥SAENTE, FRUET TR
oA, WA B %N (Cry Me A Sad
River, 2016: 40).
Bén yiwéi zhdo qilai hui hén fuzd, dan jiéguo que
qingyl di zhdodaole, bingqié¢ zai lou xia ldobo de
kéuzhong dédaole zhéngshi: “O Yi xianshéng a, dui
dul dui, jin zhit 504.” Zhan zai ménkou, shou fang zai
ménling shang, késhi, que méiyou yongqi an xiaqul.
(Aku pikir akan sangat rumit untuk ditemukan, tetapi
ternyata mudah ditemukan, bahkan dikonfirmasi oleh
lelaki tua di bawah: “Oh, Tuan Yi, benar, benar,
tinggal di 504.” Berdiri di pintu, dengan meletakkan
tangan di bel pintu, tetapi tidak memiliki keberanian
untuk menekannya.)

5) AN G Senxiang hé Gi Sénxt de

Jjia (Rumah Gu Senxiang dan Gu Senxi)

Malam itu, kepulangan Gu Senxi yang lebih dulu itu
tidak mendapat sambutan hangat dari ibunya yang hanya
mengkhawatirkan Gu Senxiang yang belum juga pulang.
Hanya ayah Gu Senxi yang mengajak serta menemaninya
makan sesampainya Gu Senxi di rumahnya, dengan
kutipan seperti berikut.

“IISReMR . > ACSEHMAE R M S T Lk, ARk

WaIR o SEARATI N LLURARATT G A4 FWe. > (Cry

Me A Sad River, 2016: 104)

“Huilai la.” Fuqin chouzhe yan cong fangjian Ii

childi, “na kuai lai chifan. Déng nimen lidng rén

yiwéi nimen you shénme shi ne.”

(“Aku kembali.” Ayah keluar dari kamar sambil

merokok, "Kalau begitu ayo cepat makan. Menunggu

kalian berdua mengira kalian ada sesuatu yang harus
dilakukan™)
Berdasarkan

B. Ekranisasi Latar

Penambahan

Aspek

Selain penciutan yang terjadi pada latar, proses
ekranisasi novel ke sebuah film akan mengalami
penambahan dalam latar. Penambahan latar ini dapat
dilihat dari muculnya penggambaran latar-latar pada film
dimana latar tersebut tidak terdapat dalam novel.
Penambahan latar wajar dilakukan selama inti cerita serta
pesan dari novel masih tersampaikan dalam film tersebut.
Dalam ekranisasi novel ke film (& £ 10 % Bl 0] )
Beishang Nilitt Chénghé (Cry Me A Sad River) ini terdapat
8 data penambahan latar yang akan dijelaskan sesuai
dengan hasil penelitian, seperti berikut ini.

1) ¥SRE Youlé yuan (Taman hiburan)

Taman hiburan ini menjadi tempat dimana masa kecil
Yi Yao terlihat sangat bahagia bersama dengan ayah dan
ibunya ketika bermain disana. Taman hiburan dengan
beberapa wahana permainan ini juga di datangi oleh Yi
Yao setelah ia sadar, namun keadaanya sudah
terbengakalai. Tidak ada penggambaran taman hiburan
dalam novel seperti yang dimunculkan pada film. Berikut
ini adalah cuplikan adegannya.

Gambar 5. Adegan mimpi Yi Yao berisi kebersamaan
keluarganya di taman
(Cry Me A Sad River, 24:20-25:00).

2) /AlE Gongyuin (Taman)

Taman ini menjadi tempat Gu Senxi menghabiskan
waktunya bersama Yi Yao selama satu hari saat membolos
sekolah bersama sesuai dengan ajakan Gu senxi setelah
menolong Yi Yao mengambil tasnya di kolam pada hari
sebelumnya. Taman itu terlihat banyak pepohonan dan
memiliki beberapa tempat untuk bermain seperti labirin
ataupun. mandi bola. Berikut ini adalah potongan
adegannya.

Gambar 6. Adegan Yi Yao dan Gu Senxi pergi ke sebuah
taman
(Cry Me A Sad River, 42:40-43:55).

3) BHPH & Jianzha yangtai (Balkon bangunan)
Suatu hari, sebelum pergi untuk menghabiskan waktu
bersama, Yi Yao dan Gu Senxi bertemu di sebuah balkon
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yang juga merupakan latar tambahan pada film, dengan
kutipan adegan sebagai berikut.

Gambar 7. Adegan Yi Yao dan Gu Senxi bertemu di
sebuah balkon bangunan
(Cry Me A Sad River, 1:15:42-1:15:55).

4) AR ZEVE Gongjiao che zhan (Pemberhentian bus)

Gu Senxiang terlihat menunggu bus untuk pergi
bertemu dengan Qi Ming sesuai janji yang telah mereka
buat. Ketika berada di pemberhentian bus, ada seorang
perempuan yang tidak dikenal secara tidak sengaja
menyenggol Gu Senxiang hingga kopi yang dibawanya
mengotori baju Gu Senxiang. Berikut ini merupakan
adegan keika Gu Senxiang berada di pemberhentian bus.

Gambar 8. Adegan Gu Senxiang berada di pemberhentian
bus

(Cry Me A Sad River, 1:17:11)

5) FE/NKEIFK Tdng xidomi de jia (Rumah Tang

Xiaomi)

Tang Xiaomi berada di kamar tidurnya saat sedang
berkirim pesan dengan seseorang untuk merencanakan
sesuatu yang dapat ia lakukan untuk mencelakai Yi Yao
karena ia takut jika Yi Yao menceritakan apa yang telah ia
lihat yaitu perundungan yang dialami Tang Xiaomi oleh
teman-temannya. Berikut ini adalah potongan adegan
ketika Tang Xiaomi berada di kamar tidur rumahnya.

Gambar 9. Adegan Tang Xiaomi berada di kamarnya
sedang berkirim pesan
(Cry Me A Sad River, 1:15:15)

6) EEZEE Jingcha ju (Kantor polisi)

Dalam adegan tersebut diceritakan bahwa Gu Senxi
yang sedang bersama Yi Yao langsung mendatangi kantor
polisi setelah mendapatkan kabar tentang kematian
kakaknya akibat terjatuh dari sebuah gedung. Bukan hanya
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Gu Senxi dan kedua orang tuanya yang berada di kantor
polisi saat itu, namun Yi Yao dan Qi Ming juga berada
disana, cuplikannya sebagai berikut.

Gambar 10. Adegan Gu Senxi dan kedua orang tuanya
berada di kantor polisi
(Cry Me A Sad River, 1:20:55).

7) ERJEIIEE Xuéxiao houmén cangkn (Gudang

di pintu belakang sekolah)

Bangunan inilah yang akhirnya membuat Gu
Senxiang terjatuh hingga akhirnya tewas karena pembatas
pada gedung tersebut telah rapuh. Berikut ini adalah
adegan ketika Gu Senxiang berada di gudang belekang
sekolah.

Gambar 11. Adegan Gu Senxiang berada di pintu
belakang sekolah
(Cry Me A Sad River, 1:18:07)

8) A Hé (Sungai)

Sungai yang digambarkan merupakan sebuah sungai
besar yang ada dibelakang sekolah Yi Yao. Sungai ini
menjadi tempat saat Yi Yao dan Qi Ming bertemu setelah
Yi Yao mengalami keributan dengan Tang Xiaomi di bus.
Sungai ini juga yang menjadi tempat Yi Yao melompat
dan menceburkan dirinya untuk mengakhiri hidup. Berikut
ini adalah tangkapan layar saat Yi Yao berada di sungai
tersebut untuk mengakhiri hidupnya.

[ BB T ! (Cry Me A Sad River, 1:24:19)
Tongxué: Yi yao tiaochéle!
(Teman sekelas: Yi Yao melompat ke sungai!)

Gambar 12. Adegan Yi Yao berada di sungai belakang
sekolah untuk mengakhiri hidupnya
(Cry Me A Sad River, 1:24:19)
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C. Ekranisasi Latar Berdasarkan Aspek Perubahan
Bervariasi
Perubahan vyang ketiga selain penciutan dan

penambahan, yang terjadi pada sebuah proses ekranisasi

adalah perubahan bervariasi. Dalam ekranisasi novel ke
film (B EA) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me

A Sad River) ini terdapat 1 data perubahan bervariasi latar

yang akan dijelaskan satu-persatu sesuai dengan hasil

penelitian, seperti berikut ini.

1) # AE B2 Fr Sirén fuke zhénsud (Klinik
Ginekologi Pribadi) ke FHERHZ T Chiinyang
fukeé zhénsuo (Klinik Ginekologi Chunyang)
Perubahan variasi ada pada nama dari Klinik

ginekologi yang di datangi oleh Yi Yao dengan pada film.

Perbedaan nama terlihat pada tulisan yang terpajang di

depan klinik tersebut. Pada novel tertulis jika namanya

adalah. Berikut ini adalah kutipan dalam novel dan film
ketika Yi Yao berada di klinik ginekologi tersebut.

(Kutipan bagian novel)
ATEHER 7Y RNERZEI T . A6
&, BOKT, HREE, BOvEREES, B
SRR BoG RIS ORI B, TR KKK
FE, BRSO ARG I . (Cry Me A Sad
River, 2016: 72).
Zhongyu kan daole na kuai “sirén fuké zhénsuo” de
paizi. Bdise de di, heise de zi, giibdn de ziti, yinweéi
xudngua zaiwadi, yijing bei yushui riguang chongshua
qule daban de yansé, shéng xia hui hur de yangzi,
moran dizhi zai chuangwai de qiang mian shang.
(Akhirnya menemukan tanda "Klinik Ginekologi
Pribadi”. Latar belakang putih, tulisan hitam, dan font
kuno, karena digantung di luar, telah tersapu oleh
hujan dan sinar matahari. Sebagian besar warna,
meninggalkan tampilan abu-abu, disandarkan dengan
acuh tak acuh di dinding di luar jendela.)

(Kutipan adegan film)

&
Gambar 13. Adegan saat Yi Yao berada di klinik
ginekolgi Chunyang
(Cry Me A Sad River, 36:05)

Pembahasan

Dari hasil penelitian dan deskripsi yang telah
dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa dalam proses
ekranisasi novel {7l {77 1 it B 7" ) Beishang Nilin
Chénghé (Cry Me A Sad River) karya %5 % B Guo

Jingming ke bentuk film {545 1593 7" ) Beishang
Niliti Chénghé (Cry Me A Sad River) karya 7% 7% Luoluo
terjadi proses ekranisasi atau proses perubahan yang
meliputi unsur-unsur pembangun dari novel dan film
tersebut, yaitu meliputi penokohan dan latar. Proses
ekranisasi penokohan dan latar menimbulkan perubahan
yang meliputi aspek penciutan, penambahan dan
perubahan bervariasi.

Novel (&% 1% i " ) Beishang Nilit Chénghé
(Cry Me A Sad River) karya 547 B Gud Jingming
memiliki 26 tokoh yang ditampilkan dalam cerita,
sedangkan dalam film (GEf5¥ 38 ) Beishang Nilit
Chénghé (Cry Me A Sad River) karya sutradara 7% 7%
Luoludé memuat 21 tokoh pemain. Dalam proses ekranisasi
penokohan terjadi penciutan sebanyak 7 data, penambahan
sebanyak 2 data, dan perubahan bervariasi sebanyak 2
data. Perincian tokoh serta penggambaran watak tokoh
beserta perubahan tokoh dan penokohan telah dipaparkan
seperti pada deskripsi hasil penelitian.

Penciutan pada penokohan dilakukan dengan
dihilangkannya beberapa tokoh tokoh dalam novel setelah
diekranisasi menjadi film. Dalam ekranisasi penokohan
dari novel ke film (3547 W83 77 ) Beishang Nilin
Chénghé (Cry Me A Sad River) penciutan penokohan
dilakukan dengan menghilangkan tokoh-tokoh yang tidak
begitu penting dalam alur cerita yang telah diekranisasi ke
film. Hal ini terlihat pada salah satu penciutan penokohan
yaitu dihilangkannya tokoh Li Zhe. Li Zhe merupakan
tokoh lelaki yang diceritakan sebagai sosok yang pernah
dekat dengan Yi Yao hingga menyebabkan Yi Yao hamil.
Dalam film, pengisahan mengenai kehamilan Yi Yao
dihilangkan yang membuat tokoh LI Zhe juga dihilangkan.

Penambahan penokohan dalam ekranisasi novel ke
film (BG5S E ) Beishang Nilitt Chénghé (Cry Me
A Sad River) juga terjadi sejalan dengan perubahan alur.
Pada penambahan alur dalam film berupa adegan
digelarnya acara pemberian penghargaan terdapat
penambahan tokoh  yaitu gadis dengan gips yang
berinteraksi dengan Gu Senxiang. Tokoh gadis dengan
gips ini tidak terdapat dalam novel, seperti halnya acara
pehragaan tersebut juga tidak terdapat dalam novel.
Namun, penambhan penokohan secara keseluuhan tidak
merusak pengisahan dan amanat dari novel dalam film.

Perubahan bervariasi juga terjadi dalam penokohan
pada ekranisasi { A% )5 1 Vi /% V] ) Beishang Nilio
Chénghé (Cry Me A Sad River) ke bentuk film. Ekranisasi
penokohan berdasarkan aspek perubahan bervariasi hanya
terdapat pada 1 data yaitu pada tokoh dokter di klinik
ginekologi. Variasi yang dilakukan pada tokoh dokter
tersebut ada pada penampilan dan jenis kelaminnya.
Dalam novel, dokter tersebut adalah seorang wanita
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dengan rambut keriting, sedangkan dalam film, dokter
tersebut adalah seorang laki-laki dan tidak berambut
keriting. Perubahan bervariasi yang dilakukan dalam
ekranisasi tokoh juga tidak mengubahn peran tokoh
tersebut dalam penceritaan kisah dalam novel setelah
difilmkan.

Ekranisasi penokohan dalam novel ke film ini yang
meliputi perubahan dalam aspek penciutan, penambahan,
dan perubahan bervariasi terjadi sejalan dengan perubahan
alur novel ke film ini dikarenakan tokoh merupakan subjek
yang megalami alur kejadian. Perubahan-perubahan yang
dilakukan tidak memengaruhi hal yang ingin disampaikan
oleh penulis novel dalam film tersebut.

Penggambaran latar tempat yang diceritakan dalam
novel (GBI &I ) Beishang Nilit Chénghé (Cry
Me A Sad River) berjumlah 13 latar sedangkan film &
5350 BT ) Beishang Nilit Chénghé (Cry Me A Sad
River) memiliki penggambaran latar tempat dengan
jumlah yang lebih banyak dari novelnya, yaitu 16 latar.
Perincian latar tempat dan deskripsinya telah dipaparkan
pada bagian hasil. Dalam proses ekranisasi latar terjadi
penciutan sebanyak 5 data, penambahan sebanyak 8 data,
dan perubahan bervariasi sebanyak 1 data

Penciutan latar terjadi dengan dihilangkannya
beberapa latar dari novel dalam film. Penghilangan latar
dilakukan pada latar tempat yang tidak begitu penting bagi
jalannya alur cerita. Penciutan latar juga menyesuaikan
penceritaan kisah atau alur cerita setelah setelah terjadi
ekranisasi dalam film ini. Misalnya, latar dapur umum,
yang dihilangkan dalam film, merupakan latar yang tidak
akan mengubah pengisahan kejadian dari novel setelah
difilmkan meskipun dihilangkan.

Penambahan latar dalam proses ekranisasi novel ke
film ini jJuga menunjukan alasan kepentigan filmis ataupun
penyesuaiann dari perubahan alur yang dilakukan.
Penambahan latar yang dilakukan misalnya pada
penambahan keberadaan sebuah taman hiburan yang
memiliki beberapa wahana permainan. Taman tersebut
muncul dalam mimpi Yi Yao dan didatangi oleh Yi Yao
setelah menjadi taman terbengkalai. Latar ini
menyesuaikan penambahan alur yang menceritakan
pengisahan mimpi Yi Yao tentang kebersamaannya
dengan orang tuanya saat dirinya masih kecil di sebuah
taman hiburan tersebut. Alur tentang mimpi Yi Yao ini
tidak terdapat dalam novel, begitu juga latar taman
hiburan. Penambahan latar ini tidak mengahalngi inti
cerita dan maksud keseluruhan cerita yang ingin
disampaikan dari novel.

Aspek terakhir adalah perubahan bervariasi pada
latar. Perubahan media yang digunakan dalam novel dan
film menjadikan adanya variasi-variasi pada latar.
Perubahan variasi pada latar tidak memengaruhi alur cerita
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dan amanat novel dalam film. Variasi dalam ekranisasi
latar novel dan film ini ada pada perubahan nama dari
klinik ginekologi saja. Dalam novel klinik tersebut
bernama FA N 1@ B2 fF Sirén fike zhénsuo (Klinik
Ginekologi Pribadi), sedangkan dalam film bernama #:RH
ERHE AT Chanyang fiké zhénsuo (Klinik Ginekologi
Chunyang). Perubahan nama hanya sebagai variasi yang
tidak mengganggu fungsi latar tersebut dalam alur cerita.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis serta uraian pembahasan
dalam penelitian ini, terjadi perubahan-perubahan pada
penokohan dan latar dari proses ekranisasi dari novel ¢k
5 1% AR ) Beishang Nilitt Chénghé (Cry Me A Sad
River) karya L5 ] Gud Jingming ke film {GEA%500 i &
7Y Beishang Nilitt Chénghé (Cry Me A Sad River) karya
7%3% Luoluo. Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
ini yaitu sebagai berikut.

Pertama, dalam proses ekranisasi dari novel ke film ¢
AE L RAT) Beishang Nilin Chénghé (Cry Me A Sad
River) terjadi 7 penciutan pada penokohan, 2 penambahan
pada penokohan, dan 2 perubahan bervariasi pada
penokohan. Secara keseluruhan penciutan penokohan
dilakukan dengan penghilangan tokoh yang tidak begitu
penting dan untuk menyesuaikan perubahan alur.
Penambahan dalam penokohan juga dilakukan untuk
menyesuaikan agar sesuai hasil perubahan pengisahan
untuk memudahkan pemahaman penonton. Perubahan
bervariasi dalam penokohan dilakukan masih dalam tahap
wajar dan relevan dengan isi ceritanovel.

Kedua, dalam proses ekranisasi dari novel ke film {
AE{G R A ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A Sad
River) terjadi 5 penciutan pada latar, 8 penambahan pada
latar, dan 1 perubahan bervariasi pada latar. Penciutan dan
penambahan latar secara keseluruhan dilakukan untuk
menyesuaikan = perubahan = alur dan  menguatkan
pengisahan cerita sesuai ekranisasi. Perubahan bervariasi
pada latar tidak merubah inti pengisahan dari novel.

Ekranisasi penokohan dan latar dalam novel ke film

(AB{H W RT ) Beishang Nilia Chénghé (Cry Me A
Sad River) yang meliputi penciutan, penambahan, dan
perubahan bervariasi dilakukan sebagian besar karena
perubahan media novel dan film yang memiliki
keterbatasan. Penciutan terjadi karena kepentingan filmis
dan perubahan media yang digunakan dalam pembuatan
novel dan film. Penambahan dilakukan agar
pemvisualisasian dalam film lebih efektif. Perubahan
bervariasi dilakukan tidak jauh dari penggambaran yang
ada pada novel. Namun, secara keseluruhan, perubahan-
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perubahan ini tidak menghalangi penyampaian inti cerita
serta amanat dari novel dalam film.

Saran

Bagi para pembaca atau masyarakat, hendaknya lebih
bijaksana untuk tidak mempertentangkan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam ekranisasi karena novel dan
film memiliki perbedaan dan keterbatasannya tersendiri.
Perlu dipahami bahwa perubahan-perubahan yang muncul
dalam proses ekranisasi terjadi karena dalam memfilmkan
novel, sutradara harus memilih bagian-bagian yang
penting agar pesan dari cerita dalam novel dapat tetap
tersampaikan dengan keterbatasan durasi film.

Bagi peneliti berikutnya, kiranya dapat melakukan
penelitian mengenai ekranisasi atau pengadaptasian karya
sastra dari satu wahana ke wahana lain terutama dalam
karya sastra Tiongkok. Dengan dilakukannya analisis
tersebut dapat diketahui bagaimana perubahan-perubahan
dalam proses pengadaptasian karya sastra tersebut terjadi.

Bagi para pengajar, khususnya pengajar bahasa
Mandarin, diharapkan dapat memiliki pengetahuan atau
pemahaman mengenai salah satu kajian kesusastraan yaitu
ekranisasi terutama dalam karya sastra Tiongkok,
sehingga kedepannya dapat dijadikan bahan edukasi untuk
peserta didik.
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